VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Tepung rumput laut (Eucheuma spinosum) dapat digunakan untuk
memperkaya iodium pada kerupuk samiler dan lemet. Keuntungan
pemilihan kerupuk samiler sebagai pembawa iodium dari rumput
laut adalah disukai konsumen, sedangkan kerugiannya adalah
kandungan iodium yang dihasilkan lebih rendah daripada lemet.
Keuntungan pemilihan lemer sebagai pembawa iodium dari rumput
laut adalah kandungan iodium yang dihasilkan lebih tinggi
daripada kerupuk samiler, sedangkan kerugiannya adalah
tidak disukai konsumen.

Kerupuk samiler yang paling disukai adalah dengan perlakuan
penambahan tepung rumput laut sebanyak 2 persen dengan kadar
air sebesar 5,41 % berat basah, kadar abu sebesar 3,83 % berat
kering, kadar iodium 46,29 pg/100 g berat kering sedangkan
kadar logam Zn sebesar 0,0138 mg/100 g berat kering.

Lemer masih disukai dengan perlakuan penambahan tepung
rumput laut sebanyak 1 persen dengan kadar air sebesar
49,08 % berat basah, kadar abu sebesar 3,19 % berat kering, kadar
iodium sebesar 145,60 pg/100 g berat kering sedangkan kadar

logam Zn sebesar 0, 0069 mg/100 g berat kering.
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6.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian mengenai penyebab bau dan cara
mengatagi bau yang disebabkan oleh rumput laut (Eucheuma spinosum),

sehingga penambahan pada jenis makanan basah (lemet) dapat disukai.
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